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FUNGSI TRADISI TA’ZIAH DI IRAN
MENURUT ULAMA SYIAH

imam Subchi’

Abstract : lranian is well kown as Syiah
school followers. One of their tradition which
Is internalized strongly and heredited from
generation lo generation is ta’ziah. This here-
dition is contributed by their Mollah. The
people who visit and build the grave of their
Mollah will gain syafa at Rasulullah.

Kata Kunci : Ta’ziah, Syiah, dan Svafa af

MASYARAKAT Iran dikenal sebagai komu-
nitas yang mengikuti aliran Syiah. Salah satu
tradisi mereka yang masih mengakar kuat
dan terus diwariskan secara turun-temurun
adalah £a Zz/ah. Mekanisme pewarisan tradisi
ini menjadi demikian membumi berkat kebe-
radaan para ulama kharismatik, yang pada
intinya menjanjikan bagi siapa saja yang per-
nah menziarahi atau #a’ziah, atau ikut andil
dalam membangun kuburan para imam, ya-
itu pahala yang tidak berhenti sepanjang ma-
sa, cllan akan mendapat syafa’at Rasulullah
saw.

Tentu saja tradisi ini tidak datang de-
ngan sendirinya tanpa sebab. Dalam perspek-
tif sejarah, komunitas Syiah selalu menjadi
sasaran kekerasan oleh dinasti Umayyah. Per-
lakuan dinasti Umayyah ini dapat dipandang
sebagai hal yang lumrah karena memang ke-
luarga Nabi dan pengikut Ali ibn Abu Thalib
merupakan saingan utama dalam perebutan
kekuasaan. Dinasti Umayyah akan melaku-
kan segala cara untuk mengeliminir kekuatan
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para pengikut fanatik dari kelu-
arga Nabi. Pada setiap khutbah
Jum’at umpamanya, Ali dan ke-
turunannya selalu disudutkan,
dicela, dan dikutuk. Hanya pada
masa Umar bin Abdul Aziz saja
kebiasaan mengutuk ini dihenti-
kan. Penindasan terhadap kaum
Syiah mencapai puncaknya keti-
ka terjadi pembunuhan atas Hu-
sain ibn Ali di padang Karbala.?
Peristiwa ini telah menciptakan
tekanan mental dan jiwa pada
pengikut Ali (Syiah) serta men-
dorong mereka untuk memberi-
kan penghargaan berlebihan ter-
hadapnya. Sikap berlebihan ini
didasarkan atas rasa kasih sa-
yang mendalam terhadap kelu-
arga Ali.

Upaya dinasti Umayyah
yang terus memarginalkan dan
menindas pengikut Syiah tidak
menjadikan mereka lemah, seba-
liknya militansi mereka terus me-
ningkat. Di kalangan kaum Syiah
tumbuh kuat messianisme, yaitu
harapan akan kedatangan Imam
Mahdi al-Muntazar sang juru pe-
nyelamat. Aliansi politkk kaum
Syiah dengan Bani Abbas berha-
sil secara gemilang meruntuhkan
dinasti Umayyah. Keberhasilan
ini menandakan bahwa suatu
kekuatan yang mempunyai akar
tradisi kuat suatu ketika akan
muncul kembali, walau kebera-
daannya ditekan oleh sang pe-
nguasa.?

Namun demikian, keme-
nangan kaum Syiah secara for-
mal mulai nampak pada masa
dinasti Buwayh di Irak dan seki-
tarnya (334-447 H/945-1055 M),
di mana para Amir Buwayh ma-
sa itu secara tegas menyatakan
dukungannya terhadap aliran
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Syiah. Pada tahun 962 M, Amir
Buwayh, Muiz al-Daulah secara
formal memerintahkan pengutu-
kan terhadap Mu’awiyah dalam
setiap khutbah Jum’at. la juga
memerintahkan perayaan upa-
cara tradisi £ ziah secara terbu-
ka dan perayaan Ghadir Khum
pada 963 M. Upacara keagama-
an ini disinyalir merupakan
“upacara formal pertama” dalam
suatu dinasti yang dituangkan
dalam kebijakan formal dan ter-
buka.® Artinya, tradisi £a ziah ini su-
dah ada dan dikkembangkan di luar
fran.

Di samping itu, dalam re-
alitas sejarah umat Islam, kaum
Syiah pemah berkuasa pada be-
berapa dinasti dan mengalami
zaman gemilang pada masa-ma-
sa tertentu, seperti dinasti Fati-
miyah di Mesir (297-567 H/909-
1171 M) yang mendirikan Uni-
versitas Al-Azhar dan kota Cairo.
Dinasti Shafawiyah 1500-1722
M di Iran berhasil mendirikan ko-
ta Isfahan, yang konon merupa-
kan kota terindah di muka bumi
saat itu. Kekuasaannya hampir
menjadikan seluruh masyarakat
Iran yang Sunni beralih menjadi
Syi’i. Terakhir Dinasti Qajar 17-
79-1925 M. Selama periode ini,
ulama Syiah memainkan pera-
nan penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.®

Patut dicatat di sini bah-
wa sebagian pengamat menge-
mukakan beberapa hal yang me-
nunjang perkembangan Syiah di
fran. Pada waktu menjadi kha-
lifah, Ali memilih Iran sebagai
tempat tinggalnya. Dalam kehi-
dupan bermasyarakat, Ali dike-
nal sangat dekat dengan rakyat
Iran. Rakyat melihat banyak ke-
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lebihan pada pribadi Ali. Mereka
melihat bahwa Ali merupakan
sosok yang kharismatik. Di sam-
ping itu, Iran juga dikenal seba-
gai pusat pertemuan peradaban
Persia, Yunani, dan Hindu, se-
hingga ia menjadi tempat tum-
buhnya berbagai aliran dan go-
longan, khususnya yang berkai-
tan dengan fisafat. Ibnu al-Ha-
did menggambarkan rakyat dan
alam Irak-Iran: la merupakan al-
am yang subur bagi pertumbu-
han orang-orang yang mengiku-
i hawa nafsu serta menganut
berbagai pemikiran dan akidah.
Mereka adalah mazhab-mazhab
yang saling bertentangan, seperti
Mani (pembangun aliran dualis-
me), Dyson dan Mazdak (pendiri
aliran yang mirip dengan komu-
nisme), yang kesemuanya hidup
dan berkembang pada masa pe-
merintahan para Kisra Persia.
Gambaran ini memperlihatkan
bahwa di kawasan ini memang
penuh dengan berbagai paham,
sehingga melahirkan mazhab-
mazhab politkk dan akidah. Oleh
sebab itu, dalam lingkungan se-
gerﬁ ini aliran Syiah sangat su-
ur.

Asal Mula Tradisi 7a'z/ah
Bagi orang Syiah, kesya-
hidan Husain 61 H/680 M mem-
punyai makna religius yang luar
biasa. Tragedi ini mengilhami ca-
ra dan sifat gerakan Syiah selan-
jutnya. Nasib tragis cucu Nabi itu
telah berhasil mengobarkan sen-
timen religius dan moral di kala-
ngan masyarakat Syiah. Senti-
men itu, mereka wujudkan da-
lam bentuk gerakan 7awwebun
(orang-orang yang bertaubat),
yang ingin menebus kelalaian atas
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terbunuhnya Husain, dengan cara
men: diri mereka seka-
ligus menuntut balas atas kema-
tian Husain. Mereka berkeyaki-
nan bahwa hanya dengan cara
ini dosa mereka akan diampuni
Allah.® Ada beberapa aspek yang
ingin ditonjolkan gerakan fawwa-
bun ini, yaitu kesucian turunan
Nabi dan imam yang sah adalah
putra Husain, bernama Ali Zain
al-Abidin. Tawaran ini disambut
secara dingin oleh Ali. Kemung-
kinan Ali sendiri frauma dengan
fragedi yang menimpa bapak-
nya, Husain. Ali memutuskan
untuk tidak terjun ke arena poli-
tik, yang konsekuensinya adalah
ia tidak ingin bergabung dengan
gerakan fawwabun. Walau demi-
kian, mereka tidak berkecil hati
dan memilih Sulaiman bin Shu-
rad sebagai pemimpin gerakan.
Selanjuinya mereka mengada-
kan konsolidasi dan mendaftar
para anggota baru yang menca-
pai 16.000 relawan. Tetapi nam-
paknya, organisasi mereka ini
kurang solid, karena dengan
jumlah yang relatif banyak itu,
hanya tersisa 3.000 relawan saja
yang siap berperang. Sebagian
besar para relawan berasal dari
Arabia Selatan, atau gabungan
dari beberapa suku Yamani. Se-
belum berangkat untuk berpe-
rang melawan pasukan pemerin-
tah dinastt Umayyah, mereka
bertolak menuju ke Karbala, vai-
tu makam Husain, guna meluap-
kan perasaan menyesal dan du-
ka yang mendalam. Mereka me-
ratap, merinth, dan menangis,
sekitar sehari semalam, untuk me-
ngekspresikan kesedihan atas ke-
syahidan Husain. Wellhausen
mengemukakan bahwa kejadian
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ini merupakan insiden perfama
pengaguman (jika tidak dikata-
kan pemujaan), terhadap ma-
kam Husain. Dalam pertempu-
ran di Ain al-Wardah, tentara
Syria yang berjumlah 30.000
personil dengan mudah dapat
mengalahkan gerakan fawwabun
ini. Dalam sejarah Syiah, drama
kesyahidan Husain menempati
posisi penting kedua setelah pe-
ristiwa pelantikan Ali sebagai pe-
nerus kepemimpinan Nabi di
Ghadir Khum. Menurut tradisi
kaum Syiah, nabi Muhammad
saw telah menunjuk Ali sebagai
penggantinya. Ditinjau dari segi
politik, drama tersebut penting
karena dua alasan: pertama, Hu-
sain adalah satu-satunya Imam
Sviah Itsna Asyarivah (cabang
dua belas) yang tewas sebagai
konsekuensi gugatannya atas ke-
khalifahan dengan cara pembe-
rontakan bersenjata melawan re-
zim perampas. Kesebelas Imam
lainnya, ada yang memperoleh
kedudukan politik lewat prose-
dur konstitusional (Imam perta-
ma dan kedelapan), ada yang
membuat perjanjian resmi de-
ngan penguasa pada zamannya
(Imam kedua), ada yang mem-
fokuskan diri dalam kehidupan
kesalehan dan keilmuan {Imam
keempat). Imam yang kedua
belas lenyap dan sedang ditung-
gu-tunggu kedatangannya seba-
gai Mahdi. Aedua, unsur kesyahi-
dan dalam drama tersebut jelas
memiliki daya tarik yang kuat bagi
semua gerakan Syiah yang menen-
tang tatanan yang telah mapan.
dadi, Husain adalah satu-satunya
Imam yang tragedinya bisa menjadi
unsur positif dalam mitologi setiap
kelompok Syiah yang militan, dan
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tertindas dalam mazhab fsa Ase-
myah,

Drama tersebut juga bisa
memperoleh arti penting lain da-
lam konteks khusus budaya Iran,
bukan hanya karena adanya
warna-warna nasionalistlk anti-
Arab, atau anti Turki dalam ver-
si-versi populernya, tetapi karena
juga peleburannya dalam buda-
ya rakyat dengan mitos Darah
Sivavush dari masa pra-lslam,
seperti tercatat dalam karya Fir-
dausi, Syahnamah. Himne-him-
ne keagamaan kaum Alawi, Ahl-i
haqq menggambarkan bagai-
mana Aoh Luhur manusia sem-
purna menitis dari Habil melalui
Jamsyid, Iraj, dan Siyavush,
kepada Husain.” Meski mengan-
dung ciri<ciri yang sama sekali
berbeda, mitos Siyavush didasar-
kan kepada gagasan identik me-
ngenai tertumpahnya darah ma-
nusia tak berdosa yang menangis
abadi meminta pembalasan. Se-
mentara legenda Husain mela-
hirkan aspirasi keadilan yang pa-
da intinya bersifat politis, dengan
demikian mitos Siyavush mengil-
hamkan keyakinan akan adanya
pembalasan dendam universal
yang menjamin keadilan bagi ji-
wa-jiwa tertindas. Dalam tradisi
ini, nampak ada upaya kuat da-
lam masyarakat Syiah Iran untuk
mengakulturasikan tradisi Arab-
Persia. Dinasti Buwayh mulai
mempopulerkan ritual upacara
10 Muharram pada abad ke-4/
ke-10 dan drama Karbala telah
menjadi obyek ratapan-ratapan
penuh emosi. Pada abad ke-16,
pengenalan fa’ziah (sandiwara
tragedi) oleh dinasti Shafawi di
Iran turut memperkuat watak po-
pulernya upacara-upacara terse-
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but, yang bersama-sama dengan
Raudah Khani (pembacaan ce-
rita penderitaan para syuhada)
Raudah Khani
bakal dari tradisi fa’ziah di lran
la adalah semacam pengajian di
majelis taklim kecil yang dilaku-
kan oleh para ulama di rumah-
nya. Para ulama tersebut mem-
bacakan cerita-cerita tentang tra-
gedi Karbala, dan penderitaan
para syuhada, khususnya Ali,
Husain, dan keturunannya. Pada
mulanya, pengajian semacam
majelis taklim ini dikkuti hanya
oleh beberapa orang saja. Tetapi
forum kecil ini nampaknya mem-
punyai daya farik tersendiri bagi
masyarakat Syiah Iran, kemudi-
an pesertanya menjadi semakin
banyak. Dengan banyaknya pe-
ngikut, maka pengajian ini mulai
diadakan di tempat umum, dan
dihadiri oleh beberapa ulama
kharismatik. Di sini ada penya-
tuan beberapa pengajian men-
jadi sebuah entitas yang sangat
besar. Pada perkembangan se-
lanjutnya, diadakan prosesi-pro-
sesi dan upacara-upacara secara
besar-besaran yang melibatkan
hampir seluruh masyarakat, dan
ulama Syiah Iran. Prosesi-prosesi
ini membentuk suatu upacara
keagamaan yang khas, meskipun
ditentang oleh hirarki keagama-
an yang tidak menyetujuinya ka-
rena dogmanya yang kasar, dan
gerakannya yang tak agamis.®
Tujuan upacara-upacara
ini adalah untuk melakukan rata-
pan-ratapan dalam bentuk yang
bisa menimbulkan tangisan yang
sebanyak-banyaknya. Dalam tra-
dist Syiah, terdapat keyakinan
bahwa kegiatan fa’ziah dan me-
mbangun kuburan para Imam,
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balasannya adalah pahala se-
panjang masa dan akan men-
dapat syafa’at Nabl. Mereka
yang melakukan ziarah atau fa’-
ziah akan mendapat pahala sa-
ma seperti orang yang menger-
jakan haji tujuh puluh kali, dan
dapat menghapuskan dosa. Wa-
cana pengampunan vang sangat
mudah semudah pengampunan
dosa dalam ajaran Kristen ini te-
rus dikembangkan terutama oleh
kalangan ulama kharismatik Iran.

Pandangan Ulama Konser-
vatif

Ayatullah Khumaini, me-
ngungkapkan hal itu dalam bu-
kunya Kasyful Asrar. Menurut-
nya, fatwa itu (Z2’ziah) berasal
dari Imam Ja'far al-Sadig. la me-
ngemukakan bahwa Syaikh Al-
Tusi meriwayatkan dari Abu
Amir yang menyatakan: Aku te-
lah pergi menghadap Ja’far al-
Sadiq dan kutanyakan kepada-
nya: apakah pahala bagi orang
yang menziarahi kubur Amirul
Mu’minin, dan membangunnya?
Imam Ja'far menjawab: Wahai
Abu Amir, ayahku telah meriwa-
yatkan dari kakekku Husain bin
Ali, bahwa Rasulullah telah me-
ngatakan, sesungguhnya engkau
akan pindah ke Irak, dan dikebu-
mikan di sana. la pun bertanya,
wahai Rasul apakah pahalanya
orang yang menziarahi kubur
kami, dan selalu setia kepada
kami?, beliau menjawab, Wahai
Abu al-Hasan, sesungguhnya Al-
lah telah menjadikan kuburmu,
dan kubur keturunanmu sa-tu
tempat dari salah satu tempat di
dalam surga, dan Allah telah me-
masukkan ke dalam hati orang-
orang pilihan kecintaan terha-
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dap kalian. Yang demikian men-
jadikan mereka bertahan terha-
dap segala rintangan, dan ke-
sengsaraan yang mereka hadapi.
Mereka akan selalu berusaha
membangun kubur kalian, men-
zlarahinya sebagai pendekatan
kepada Allah, dan untuk menda-
patkan kecintaan rasul-Nya. Me-
reka itu wahai Ali, termasuk
orang-orang yvang akan menda-
pat syafaatku. Sesungguhnya or-
ang-orang yang membangun,
dan menziarahi kubur kalian,
pahalanya bagaikan pahala yang
diperoleh nabi Sulaiman dan
Dawud as dalam membangun
Quds. Dan orang-orang yang
menziarahi kubur kalian, mereka
akan mendapatkan pahala haji
tujuh puluh kali, serta tidak
mempunyai dosa seperti bayi
yang dilahirkan ibunya. Sungguh
aku berikan kabar gembira ini
kepadamu, maka berilah kabar
ini kepada orang-orang yang
mencintaimu dengan kenikma-
tan yang belum pernah dilihat
mata, belum didengar telinga,
serta belum terbayangkan oleh
siapapun. Hanya saja, banyak di
antara manusia yang mengecam
menziarahi kubur-kubur kalian,
sebagaimana mereka mengecam
pelacur. Mereka adalah sejelek-
jelek umatku, oleh karenanya me-
;’;kga tidak akan mendapat syafaat-

Fatwa-fatwa semacam ini
menjadi wacana umum dalam
kehidupan masyarakat Syiah
Iran. Mereka sangat percaya ke-
pada hal-hal yang bersifat mitis
dan dogmatis. Hal ini dapat dili-
hat dari beberapa ajaran para
ulama yang tengah berkembang
mengenai keutamaan menangisi
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para Imam mereka, khususnya,
Husain, yang mereka kenal se-
bagai junjungan para syuhada
(sayyid al-syuhada). Di bawah
ini akan penulis kemukakan wa-
cana yang berkembang dalam
pemikiran ulama Syiah, seperti
vang tertuang dalam karya-karya
mereka. Pertama, karya ulama
kenamaan, Syaikh Saduq, Uvin
Akhbar al-Ridd. la mengutip
Imam Syiah kedelapan, Ali ibn
Mustafd al-Rida, yang telah ber-
kata kepada Rayyan ibn Sahib,
salah seorang sahabatnya: Wa-
hai putra Sahib ! Jika engkau
ingin berada di surga yang tinggi
bersama kami, maka bersedihlah
untuk kami, dan tetaplah merana
dengan kedukaan kami. Pada
bagian lain disebutkan: Wahai
putra Sahib ! Jika engkau mena-
ngis untuk Husain sampal air
matamu menggenangi pipimu,
maka semua dosamu baik yang
besar maupun yang kecil akan
diampuni.!

Pandangan yang sama
mengenai keselamatan melalui
kesedihan juga dikemukakan
oleh Mullah Muhammad Mahdi
Naragi, dalam karyanya Muhrig
al-Qulib (pembakar hati), de-
ngan gaya berbunga-bunga yang
merupakan ciri khas literatur
yang lebih populer mengenai
masalah ini: Hadis-hadis yang
sahih menunjukkan bahwa sean-
dainya Rasulullah saw berniat
menyelamatkan Husain, beliau
niscaya akan menghindarkannya
dari malapetaka yang akan me-
nimpanya (di Karbala). Tetapi
Rasulullah tidak mau melakukan
hal itu dengan alasan yang se-
bagian kita ketahui, tetapi seba-
gian lagi hanya diketahui oleh
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beliau dan Allah sendiri yang
kita tak mampu memahaminya.
Tak diragukan lagi bahwa
manfaat kesyahidan adalah tak
terhitung, di antaranya adalah ia
telah membuktikan keadilan
tuntutan keluarga Rasuluilah dan
kebati-lan pendirian para
penentang mereka. Di samping
itu, banyak pelaku dosa
diampuni dan mem-peroleh
keselamatan dengan menangisi
Husain.!' Manfaat ta-ngis dalam
Riyadu al- Quds (ta-man surga)
karya Sadruddin Va-'iz Qazwini
dikatakan bahwa ti-dak
bermanfaat bagi si penangis,
tetapi bagi keluarga nabi: Seo-
rang sufi melihat dalam mimpi-
nya, bahwa Husain telah sem-
buh dari semua luka-luka yang
dideritanya di Karbala. Dia ber-
tanya kepadanya, bagaimana lu-
ka-luka itu bisa sembuh secara
ajaib? Dengan air mata para pe-
ratapku, jawabnya. Ketika Za'far
si jin bersama dengan tiga puluh
enam ribu jin lainnya datang un-
tuk membantu Husain di Karba-
la, la menolak untuk mengijin-
kannya berperang di pihaknya.
Kata beliau: Aku sama sekali
tidak berminat untuk hidup lebih
lama lagi di dunia ini. Aku ingin
bertemu dengan Tuhanku. Ba-
rang siapa ingin membantuku,
hendaklah dia meratapiku saja.'?
Imam Khumaini mempunyai
pandangan tentang Karbala,
tempat kuburan Husain. la me-
ngemukakan: Sesungguhnya ta-
nah ini dapat membakar tujuh
lapis tabir lebih tinggi dari tujuh
lapis bumi yang mempunyai ke-
khususan melebihi kubur Rasu-
lullah.” Khumaini memandang
peringatan 10 Muharram meru-
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pakan tradisi yang tak bisa di-
tinggalkan oleh masyarakat Iran.
Tradisi perayaan hau/Husain di-
laksanakan di mana-mana, dan
tidak ada kekurangan sedikitpun.
Bagi Khumaini, perayaan terse-
but merupakan bagian dari syiar
agama untuk meningkatkan akh-
lak dan budi pekerti, mensyiar-
kan keteladanan para imam, ser-
ta menegakkan agama Allah.
Masih menurut Khumaini, undang-
undang samawi yang benar adalah
apa yang diterapkan oleh mazhab
Syiah dan diimani oleh pengikut
Ali. Lebih lanjut Khumaini mene-
kankan tentang keutamaan Aau/
tersebut sembari menyebut bah-
wa mazhab Ahl al-Sunnah ada-
lah mazhab yang (santo) de-
ngan keinginan yang hampir-
hampir masochistis akan kesya-
hidan mengalahkan semua upa-
va untuk menggunakan drama
tersebut sebagai sarana untuk
merangsang aktivitas politik. Se-
mentara literatur Syiah tentang
Husain hampir selalu berisi ten-
tang pujian-pujian kepadanya,
dan kemungkinan ada unsur-
unsur tambahan yang bersifat le-
gendaris, dan supernatural, ma-
ka alangkah baiknya jika dike-
mukakan beberapa pendapat
yvang berbeda. Hal ini dimak-
sudkan untuk mengkritisi gaga-
san-gagasan para ulama Syiah
tersebut. Ibn Arabi, umpama-
nya, cenderung menyalahkan
Husain dan menilainya sebagai
pemberontak. Husain, menurut-
nya, lebih mentaati kaum jembel
(awbasy) dari pada tokoh terke-
muka, seperti lbn Abbas, Ibn
Umar, dan saudaranya, Ibn Ha-
nafiah yang kesemuanya me-
nganjurkan agar menahan diri.
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Bagi Ibn Arabi, Husain adalah
seorang vang saleh, dan taat.
Tindakan Yazid sangat sesuai
dengan ajaran Nabi, yaitu meng-
hukum keras bagi siapa saja
yang bertindak merusak negara,
karena mereka dapat dikategori-
kan sebagai bughat (makar).
Ibnu Khaldun mengemu-
kakan bahwa pemberontakan
Husain terhadap Yazid dapat di-
benarkan, karena Yazid adalah
penguasa yang fasik. Tetapi Hu-
sain keliru, karena tidak mem-
pertimbangkan kekuatannya. la
menyalahkan argumen Yazid,
yang menganggap Husain seba-
gai penjahat. Tindakan meme-
rangt penjahat hanya boleh dila-
kukan oleh pemimpin yang adil,
sedangkan Yazid bukanklah pe-
mimpin yang adil. Muhammad
al-Ghazali, Muhammad Abu
Zahrah, dan Abdurrahim Fudah
membuat tiga ukuran dalam me-
nilai Husain dan Yazid. Perfama,
apakah Husain didorong oleh
motivasi dunia atau ambisi po-
litk ? Kedua, apakah dengan
pemberontakannya itu dia telah
menentang seorang penguasa
yang qualified dan berkemam-
puan ? Dan ketiga, apakah dia
menggunakan cara yang benar
dalam mencapai tujuan?. Untuk
pertanyaan pertama dan kedua,
semuanya menjawab tidak, se-
dangkan untuk pertanyaan keti-
ga, semuanya menjawab ya. Al-
Ghazali menjustifikasi penenta-
ngan Husain, dan menyamakan-
nya dengan keberanian Anas bin
al-Nadr dalam perang Uhud. Ke-
tika kaum Muslimin mundur, ia
malah berlari maju ke garis de-
pan musuh sambil berteriak “ku-
cium bau surga dari balik gunung
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Uhud”. Menurut Al-Ghazali, orang
seperti Anas lebih mementingkan
konsistensi ketimbang akibat prak-
tis dari tindakannya.”® Yang men-
jadi pertanyaan dari pernyataan
Al-Ghazali adalah memang da-
lam perang Uhud yang dihadapi
adalah kaum musyrikin, tetapi
jika yang dihadapi sesama Mus-
lim, seperti antara pasukan Yazid
dan Husain lantas bagaimana?.

Polemik tentang masalah
seperti ini memang tidak akan
selesai. Namun demikian, yang
perh ditekankan dalam masalah
ini adalah arti penting kesyahi-
dan Husain bagi kaum Syiah.
Husain semula menyadari bah-
wa dia akan kalah, tetapi karena
beliau menganggap bahwa rejim
bani Umayyah tidak bermoral,
maka sebagai seorang revolusi-
oner yang tulus, dia merasa wa-
jib melakukan sesuatu sebisa
mungkin, kalaulah tidak untuk
menumbangkannya, maka seti-
daknya untuk merongrongnya.
Dengan memprovokasi Yazid
untuk mengambil kebijakan yang
paling represif dan melakukan
kekejaman di padang Karbala
Husain telah berhasil mencipta-
kan rasa kebencian yang menda-
lam terhadap Yazid di kalangan
massa. Dengan terbunuhnya
Husain secara tragis, maka setiap
huruf dalam namanya, setiap se-
ruan untuk mengenangnya men-
jadi ranjau bagi bani Umayyah,
yang akhimya menjadi unsur
utama bagi solidaritas dan inte-
gritas kaum Syiah.

Pandangan Progresif Ali Sya-
ri’ati

Sebagaimana yang diba-
has sebelumnya, para ulama Syi-
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ah memberi makna secara pasif
tentang kesyahidan Husain (ter-
kecuali Imam Khumaini, yang
belakangan bersikap lebih radi-
kal), dan cenderung bersifat dok-
trinal. Ali Syari'ati, cendekiawan
Syiah Iran menafsirkan kesya-
hidan Husain secara dinamis. la
adalah intelektual dari kalangan
Syiah yang menempuh pendidi-
kan tradisional di Iran dan mem-
peroleh gelar doktor sosiologi
dari Sorbone. la menilai bahwa
Husain adalah termasuk salah
satu Imam Syiah yang syahid
untuk melawan pemerintahan ti-
ran. Dalam beberapa karyanya,
ia menekankan jalan atau cara
revolusi untuk memecahkan pro-
blem-problem kemanusiaan. la
sering menggunakan metodologi
pertentangan antar kelas dalam
menganalisis suatu persoalan se-
perti antara kelas penindas (ma-
/a’ dan mutraf) dengan kelas ter-
tindas dalam konteks ekonomi.
Bersamaan dengan itu, ia meli-
hat kelas pertama sebagai ke-
lompok manusia yang jahat, se-
dang kelompok kedua sebagai
kelompok orang yang baik.

Ali Syariati memandang
Husain sebagai personifikasi dan
simbol orang yang baik sedang-
kan Mu’awiyah atau Yazid seba-
gai orang jahat. Mu'awiyah dan
Yazid mewakili kelompok penin-
das sedang Husain mewakili ke-
lompok tertindas. Menurut Sya-
ri'ati, Kesyahidan Husain mem-
punyai makna pengorbanan seo-
rang imam demi tegaknya aga-
ma [slam. Kesyahidan memberi
jaminan kehidupan suatu bang-
sa. Kematian sebagai syuhada
merupakan sarana, dengan sara-
na itulah agama dapat bertahan
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dan memberi kesaksian, bahwa
tindak kejahatan besar, keboho-
ngan, penindasan, dan kezali-
man sedang berkuasa. Kematian
itu membuktikan adanya peng-
ingkaran terhadap kebenaran.
Kematian merupakan protes ber-
darah terhadap kesewenang-we-
nangan. Kesyahidan merupakan
satu-satunya alasan bagi kebera-
daan, tanda kehadiran, alat un-
tuk menyerang, dan bertahan,
dan merupakan satu-satunya ca-
ra untuk melawan, supaya kebe-
naran, hak, dan keadilan dapat
tetap hidup pada zaman, di ma-
na kesia-siaan, kepalsuan, dan
penindasan berkuasa.’®> Menurut
Ali Syari'ati, syahid mempunyai
makna humanis. Penciptaan ma-
nusia merupakan paduan antara
Tuhan dan setan, antara jiwa
dan tanah liat, antara puncak te-
rendah dan tertinggi dalam per-
paduan agama. Pengajian, keta-
atan, hukum, doa, ibadah shalat,
dan ilmu, semua itu merupakan
sarana latihan bagi manusia un-
tuk memperlemah sifatnya yang
rendah menuju kepentingan si-
fatnya yang lebih tinggi. Syahid
merupakan sarana menuju ke-
muliaan. Karena itu, maka sya-
hid tidak perlu disucikan, dika-
fani, dan tidak perlu dihisab pa-
da hari Kiamat. Karena itu, me-
nurut Syari'ati, syahid merupa-
kan taraf, mutu, pangkat, dan ja-
lan menuju ke puncak kemanu-
siaan tertinggi. Sedemikian ting-
ginya makna kesyahidan Husa-
in, sampai-sampai Ali Syari’ati
menganggap bahwa jika tidak
ada kepemimpinan (imamah), ji-
ka tidak ada pemimpin yang be-
nar, jika tidak ada tujuan, jika
tidak ada Husain, dan jika yang
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ada hanyalah Yazid, maka fawaf
mengelilingi Ka'bah sama saja
dengan fawdf mengelilingi ber-
hala. Mereka yang terus ber fawaf
ketika Husain pergi menuju Kar-
bala, tidak lebih baik daripada
orang-orang vang berfawdf me-
ngelillgngi istana hijau Mu'awi-

Tragedi Husain di Karbala telah
mengilhami sikap dan pikiran ra-
dikal Ali Syari'ati, yang cende-
rung menggunakan cara revolu-
sioner untuk memecahkan per-
soalan kemanusiaan. Untuk tuju-
an tersebut, Ali Syari’ati mendiri-
kan perguruan informal, Husai-
niyah Irsyad (petunjuk Husain).
Di perguruan ini, Syari’'ati mele-
takkan materi-materi, program-
program aksi untuk semua tokoh
intelektual dan umat Islam yang
sadar dan setia demi tegaknya
kejayaan Islam. Perguruan ini di-
dirikan untuk memberi panduan
kepada kaum intelektual berda-
sarkan aliran pemikiran, panda-
ngan, dan kebijaksanaan Husain
vang berlandaskan pemahaman
akan zaman, masyarakat, Islam,
dan ajaran Sylah masa kini.!” Ali
Svari’ati menyeru para utopis ke-
agamaan ulama Syiah termasuk
para imam untuk turun ke bumi.
la menyerukan ditumbuhkannya
kesadaran akan moral-sosial di
pihak masyarakat luas dan dila-
kukannya aktivitas politik.'® Per-
guruan informal ini di kemudian
hari nampak terus berkembang,
dan digandrungi oleh kaum ter-
pelajar Iran.

Bagi Syari’ati, Islam yang
benar adalah Syiah awal, yaitu
Islam Syiah revolusioner yang di-
personifikasikan Abu Dzar al-Gi-
fari dengan kepapaannya dan
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Husain dengan kesyahidannya.
Keduanya merupakan simbol
perjuangan abadi ketertindasan
melawan penguasa yang zalim,

Qleh sebab itu, Syari'ati meng-

kritlk para ulama yang mengala-
mi proses penjinakan oleh peng-
uasa. Ulama telah menyunat Is-
lam dan melembagakannya se-
bagai penenang bagi massa yang
tertindas, sebagai dogma kaku
dan teks spiritual yang mati. Ula-
ma seolah-olah ada dalam keva-
kuman, terpisah dari realitas so-
sial. Kenyataan ini menurut Sya-
ri'ati, terlihat pada masa dinasti
Shafawi, yang menerjemahkan
Syiah menurut versi mereka sen-
diri, yang jauh berbeda dengan
Syiah Ali dan Husain. la menye-
but Syiah Ali dan Husain sebagai
Syiah Merah, dan Syiah pengu-
asa sebagai Syiah Hitam. Syiah
Merah adalah Syiah kesyahidan
(Svi'ism of martyrdom), lslam
yang terselimut dalam jubah me-
rah kesyahidan.!® Jadi, kesyahi-
dan Husain bagi Syari’ati bukan
sekedar kenangan masa lalu dan
mengkultuskannya dalam bentuk
pujian seperti faziah, tetapi mak-
na vang lebih penting lagi adalah
perlawanan terhadap penguasa
yang zalim dan semena-mena.
Ali Syari’ati mengkritik
para ulama yang telah menjadi-
kan Syiah sebagai hanya agama
berkabung dengan mengubah
arti hakiki peristiwa Karbala. Ia
menuduh para ulama Syiah me-
nyembunyikan peristiwa yang
sebenarnya tentang Abu Dzar,
sementara melekatkan pada diri
mereka sendiri gelar aneh sema-
cam Ayatullah, Ayatullah Uzh-
ma, dan Hujjatul isiam. Mereka
lupa bahwa Nabi sendiri adalah
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pekerja keras seperti menggem-
bala, berkebun, dan pengrajin.
Ulama [ran, lanjut Syari'ati, telah
mengubah Syiah dari keperca-
yaan revolusioner menjadi ideo-
logi konservatif, menjadi agama
negara karena terbelenggu oleh
harta. Ulama Iran hanya bisa
mengulang-ulang dokfrin fikih
secara bodoh. Mereka memper-
lakukan kitab suci sebagai lem-
baran kering tanpa makna, me-
reka asyik dengan isu-isu yang
tak berguna seperti isu pakaian,
ritual, panjang-pendeknya jeng-
got, dan sejenisnya. Akibatnya,
mereka gagal memahami istilah-
istilah kunci, seperti imamah,
ummah, dan nizhami tauhid. Kri-
tik Syari’ati ini memang tergo-
long tajam karena para ulama
hanya memikirkan keakhiratan,
upacara ritual, dan mengenang
masa lampau yang gemilang, ke-
timbang memikirkan masa de-
pan dan dunia kontemporer. Ba-
gi Syari’ati, pembaruan dalam Is-
lam, hendaknya lebih diorienta-
sikan kepada pertumbuhan kesa-
daran revolusioner, seperti diper-
sonifikasikan Abu Dzar dan Hu-
sain ketimbang menciptakan ke-
ilmuan skolastik. Seorang dapat
menjadi mujtahid tanpa harus
terlebih dahulu mempelajari al-
Qur'an. Hanya dengan cara de-
mikian, pembaruan dapat ber-
fungsi untuk mengubah agama
dari negative religion menijadi
positive religion. Akibat kritikan-
nya yang tajam ini, Ali Syari’ati
mendapat kecaman dari para
ulama, seperti Muttahhari dan
Hussen Nasr. Keduanya kemudi-
an menyatakan keluar dari Hu-
sainivah Irsyad, dan menuduh
Syari'ati hanya mementingkan
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politknya saja. Muttahhari me-
mandang Syari’ati telah me-
nyimpang dari tujuan asal Hu-
sainiyah Irsyad, dengan terlalu
menekankan kenyataan dan
analisis sosiologis menyangkut
Islam dengan mengorbankan di-
mensi intelektualnya. la juga me-
nilai Syari'ati telah memperalat
Islam untuk tujuan-tujuan politis
dan sosialnya. Aktivisme politis
Syari'ati menimbulkan tekanan
dari rezim Syah, dan pada 1973,
Husainiyah Irsyad dibubarkan
oleh aparat militer. Walau dibu-
barkan, bibit-bibit yang ditanam-
kan Ali Syari’ati di kemudian ha-
ri mempunyai pengaruh terha-
dap sikap radikal para pemuda
dan intelektual Iran.

Pengaruh Syari'ati terha-
dap revolusi Iran, baik secara
konseptual maupun polittk prak-
tis dinilai cukup besar. Dalam ta-
taran konsep, pengaruh Syari’ati
dapat dikatakan tidak hanya ter-
batas hanya kelas menengah, te-
tapi juga kaum ulama muda,
yang kemudian memainkan pe-
ran penting dalam revolusi Iran.
Institut Husainiyah Irsyad telah
berhasil mencetak beberapa ka-
der militan dalam rangka terben-
tuknya Republik Islam Iran.
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